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9. Hok Tek Ceng Sin (Fu De Zheng Shen) 福德正神福德正神福德正神福德正神 
Hok Tek Ceng Sin atau Fu De Zheng Shen secara umum disebut 

sebagai Thouw Te Kong (Tu Di Gong 土地公 ) atau dewa bumi. 

Terkenal juga sebagai dewa keberuntungan. Dewa ini sebenarnya 

termasuk dalam jajaran dewa setempat, sebab di setiap tanah / daerah, 

ada dewanya sendiri-sendiri (Ada Tu Di Gong Pekalongan, ada Tu Di 

Gong Semarang, ada Tu Di Gong Tegal, dll). 

Cerita : 

Pemujaan kepada dewa bumi ini sangat banyak ragam dan macamnya, 

menyebar hampir ke semua wilayah. Boleh dikatakan bahwa klenteng 

dewa bumi atau Hok Tek Ceng Sin-lah yang paling banyak jumlahnya. 

Demikian pula dengan cerita asal-muasalnya, sangat banyak beragam. 

Ada yang mengatakan bahwa jabatan dewa 

bumi ada masanya sendiri, sehingga masing-

masing daerah memiliki dewa bumi sendiri-

sendiri. Namun versi yang lebih banyak 

dipercaya orang adalah versi dinasti Zhou. 

Diceritakan bahwa pada dinasti Zhou, pada 

masa pemerintahan Zhou Wu Wang, ada 

seorang menteri urusan perpajakan, bernama 

Thio Hok Tek (Zhang Fu De). Ia seorang yang 

bijaksana dan arif. Bagi rakyat yang hidup 

kekurangan, ia tidak menarik  pajak yang 

berlebihan, sehingga rakyat tidak terbebani. Bahkan kadang-kadang ia 

sering memberikan hartanya untuk menolong rakyat miskin, sehingga 

ia sangat dicintai rakyatnya. Diceritakan bahwa ia lahir pada tahun 

1134 SM dan meninggal pada usia 102 tahun. 

Setelah kematiannya, jabatan beliau digantikan oleh Wei Chao. Sepak 

terjang Wei Chao sangat bertolak belakang dengan Thio Hok Tek, Wei 

Chao sering menekan rakyat, dan tidak segan-segan menghukum 

mereka dengan berat, hanya karena mereka terlambat atau kurang 

jumlahnya dalam membayar pajak. Perlakuan Wei Chao yang kejam, 

menjadikan rakyat kemudian mendambakan seorang yang arif seperti 

Thio Hok Tek. Mereka kemudian membuat gambar dan patung Thio 

Hok Tek dan memujanya. Mereka mengharap agar hidup mereka 
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dilindungi, sama seperti waktu Thio Hok Tek masih hidup. Disinilah 

mereka mulai memberikan julukan kepada Thio Hok Tek sebagai dewa 

bumi. 

Dipercayai bahwa tugas dewa bumi adalah menjaga agar kehidupan 

rakyat aman, bahagia dan banyak rejeki. Akan tetapi ia juga mencatat 

perbuatan-perbuatan jahat dan maksiat yang dilakukan setiap orang, 

dan kemudian melaporkannya kepada Seng Hong (Cheng Huang-

Dewa Penjaga Kota), agar nantinya menjadi bahan pemeriksaan pada 

waktu orang tersebut meninggal. 

Pemujaan kepada Dewa Bumi biasanya dilakukan sehabis panen raya, 

dimana para petani bersyukur atas rejeki yang diperoleh dari hasil 

panen tersebut. Kemudian pada jaman dinasti Siang / Shang (1783 SM 

– 1134 SM), seorang penasehat agung kaisar yang bernama Ie In (Ou 

Hing atau A Hang) memberikan makna pesta panen raya tersebut 

dengan istilah Hok Tek Ceng Sin, yang berarti ‘Memperoleh rejeki 

(Hok / Fu) dalam kebajikan (Tek / De) dengan tetap menegakkan 

(Ceng / Zheng) nilai-nilai rohani (Sin / Shen)’. Makna atau istilah ini 

kemudian menjadi populer dan mengakibatkan munculnya tokoh baru 

yaitu Hok Tek Ceng Sin sebagai dewa rejeki, yang seolah-olah berbeda 

atau lain sama sekali dengan Thouw Te Kong si dewa bumi / tanah. 

Profil : 

Arca Hok Tek Ceng Sin atau Thouw Te Kong biasanya ditampilkan 

sebagai seorang kakek tua, berambut dan 

berjenggot putih, wajahnya menampakkan 

senyum ramah, dan berpakaian model seorang 

hartawan atau Wan Gwe (Yuan Wai). Ada yang 

menampilkan dengan satu tangan memegang uang 

emas kuno, ada yang hanya dalam posisi duduk 

biasa. Kadang-kadang juga ditampilkan 

berpasangan dengan nenek Thouw Te (Tu Di Po), 

atau ditemani seekor harimau yang disebut Houw 

Ciang Kun (Hu Jiang Jun). 

Di klenteng Po An Thian terdapat tiga arca Hok Tek Ceng Sin. Arca 

yang paling besar berasal dari reruntuhan klenteng Batang yang 

diketemukan oleh seorang haji dan kemudian diserahkan ke klenteng 

Po An Thian. Arca kayu yang berjenggot dari bulu hitam (bulunya 
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bukan dari kayu) adalah pemberian dari pendeta / lhama Taiwan. Arca 

yang berukuran sedang dan terbuat dari kayu semua, adalah arca asli 

milik Po An Thian. 

Hari perayaan: 

Karena sangat beragam versi Hok Tek Ceng Sin, maka tidak ada 

kepastian baku mengenai hari perayaannya. Di Klenteng Po An Thian, 

perayaan Hok Tek Ceng Sin  diperingati pada tanggal 29 bulan 3 Imlek 

sebagai hari Shejid / Sing Tan (lahir). Sedangkan perayaan hari shejid 

Thouw Te Kong diperingati pada tanggal 2 bulan 2 Imlek. 

Catatan : 

Pada sebagian besar klenteng, Shejid Hok Tek Ceng Sin diperingati 

pada tanggal 2 bulan 2 Imlek, yang merupakan hari shejid Thouw Te 

Kong secara umum. 

Petani di Tiongkok merayakan hari ulang tahun Hok Tek Ceng Sin 

pada tanggal 15 bulan 3 Imlek. 


